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Film menjadi salah satu sarana untuk menuangkan pesan dan pemikiran. Bukan 
hanya menampilkan cerita yang unik dan jenaka, film juga digunakan untuk 
menyampaikan kritik-kitik sosial terhadap fenomena yang sedang terjadi. Film 
“Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak” menjadi salah satu film yang juga 
menyisipkan kritik sosial. Selain kritik, film ini juga memperlihatkan citra 
perempuan tangguh khususnya di daerah Sumba. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menggambarkan penyampaian tanda secara 
denotasi dan konotasi yang terdapat dalam Film “Marlina Si Pembunuh dalam 
Empat Babak” (2) menggambarkan citra perempuan tangguh dalam film “Marlina 
si Pembunuh dalam Empat Babak” dengan menggunakan analisis semiotika sebagai 
kritik sosial, yang kemudian diuraikan secara deskriptif. Data primer berasal dari 
pengamatan dan analisis terhadap Film “Marlina Si Pembunuh dalam Empat 
Babak”, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, juga melakukan 
studi pustaka terhadap hal terkait. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis 
semiotika Roland Barthes. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah film 
“Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak” merepresentasikan citra perempuan 
tangguh dan mengandung unsur kritik sosial. Perempuan tangguh dalam film ini 
ditampilkan sebagai pribadi yang kuat, mandiri, bisa diandalkan, sabar, dan kukuh 
dalam pendiriannya. Melalui film “Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak” 
dapat mematahkan stigma masyarakat mengenai sosok perempuan yang lemah 
khususnya di Indonesia.  















Film becomes the one of means to pour messages and thoughts. It is not only a 
unique and humorous story, but it is also used to convey the social criticisms of the 
current phenomenon. The film "Marlina is the Killer in Four Rounds", becomes the 
one of the films that also inserted social criticism. In addition, the film also shows 
a strong image of women especially in the Sumba region. 
This study aims to (1) Know the denotation and connotation of the film “Marlina is 
the Killer in Four Rounds”. (2) Know the message about the image of the tough 
from woman as a social critic which conveyed by the Film “Marlina is the Killer in 
Four Rounds”, then it described descriptively. The primary data of this study are 
observation and analysis. This study is using a descriptive qualitative approach and 
also literature studies which related on it. The data are analyzed by using Roland 
Barthes semiotics analysis. The results of this study are the film “Marlina is the 
Killer in Four Rounds” represents the image of a woman’s tough and contains of 
the social criticsm. The tough woman in this film is show as a strong, independent, 
dependable, patient, and steadfast person in her stance. Through the film “Marlina 
is the Killer in Four Rounds” can break the stigma of society about the weak female 
figure, especially in Indonesia. 
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